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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan gadget terhadap konsentrasi belajar siswa di 

MAS Islamiyah Sunggal. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner pada 50 responden siswa. Hasil uji reliabilitas instrumen menunjukkan nilai 

Cronbach's Alpha yang tinggi untuk variabel X (0,844-0,870) dan variabel Y (0,878-0,899). Uji normalitas 

Shapiro-Wilk mengindikasikan data variabel Y tidak berdistribusi normal (p=0,020). Analisis korelasi 

Spearman’s Rho menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara penggunaan gadget dan konsentrasi belajar 

(ρ=-0,046; p=0,810). Hasil uji regresi linear sederhana juga mengonfirmasi ketidaksignifikanan pengaruh tersebut 

(F=0,263; p=0,612) dengan nilai R Square sebesar 0,009. Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan gadget 

tidak berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa. Disarankan untuk memperhatikan konteks dan 

kualitas penggunaan gadget, bukan sekadar intensitasnya. 

 

Kata Kunci: Gadget, Konsentrasi Belajar, Pengaruh, Siswa SMA 

 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of gadget use on students' learning concentration at MAS Islamiyah Sunggal. 

The research method used was associative quantitative with data collection through questionnaires from 50 

student respondents. The instrument reliability test results showed high Cronbach's Alpha values for variable X 

(0.844-0.870) and variable Y (0.878-0.899). The Shapiro-Wilk normality test indicated that variable Y data was 

not normally distributed (p=0.020). Spearman’s Rho correlation analysis showed no significant relationship 

between gadget use and learning concentration (ρ=-0.046; p=0.810). The simple linear regression test also 

confirmed the insignificance of this effect (F=0.263; p=0.612) with an R Square value of 0.009. The conclusion 

of this study is that gadget use does not significantly affect students' learning concentration. It is suggested to pay 

attention to the context and quality of gadget use, not merely its intensity. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era globalisasi telah membawa 

perubahan yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 
bidang pendidikan. Kemajuan teknologi tidak hanya memengaruhi cara manusia 
berkomunikasi, tetapi juga mengubah pola belajar, sumber belajar, serta interaksi antara guru 
dan peserta didik. Dunia pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi agar proses pembelajaran tetap relevan dengan kebutuhan zaman dan karakteristik 
generasi digital saat ini (Rusman, 2017). Salah satu bentuk nyata dari perkembangan teknologi 
tersebut adalah meningkatnya penggunaan gadget di kalangan remaja, khususnya siswa 
Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Gadget seperti smartphone, laptop, dan tablet kini menjadi perangkat yang hampir selalu 
dimiliki dan digunakan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Keberadaan gadget 
memberikan kemudahan dalam mengakses informasi secara cepat dan luas, sehingga siswa 
tidak lagi bergantung sepenuhnya pada buku cetak sebagai satu-satunya sumber belajar. Melalui 
gadget, siswa dapat memanfaatkan berbagai aplikasi pendidikan, platform pembelajaran daring, 
serta media audiovisual yang mendukung pemahaman materi pelajaran (Arsyad, 2019). Dengan 
demikian, gadget memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi proses belajar. 

Dalam praktiknya, pemanfaatan gadget di bidang pendidikan memang memberikan 
dampak positif apabila digunakan secara tepat dan terkontrol. Gadget dapat membantu siswa 
dalam mengerjakan tugas sekolah, mencari referensi tambahan, berdiskusi secara daring, serta 
mengembangkan keterampilan belajar mandiri. Selain itu, penggunaan gadget juga mendukung 
pengembangan literasi digital siswa yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan abad 
ke-21 (Darmawan, 2018). Oleh karena itu, gadget tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
akademik siswa di era digital saat ini. 

Namun demikian, penggunaan gadget yang tidak terkontrol justru dapat menimbulkan 
berbagai permasalahan, khususnya berkaitan dengan perilaku belajar siswa. Banyak siswa yang 
menggunakan gadget lebih dominan untuk keperluan hiburan, seperti bermain game online, 
menonton video di media sosial, serta berinteraksi melalui berbagai aplikasi pesan instan. 
Aktivitas tersebut sering kali dilakukan secara berlebihan dan tanpa batasan waktu, sehingga 
mengurangi waktu belajar dan mengganggu fokus siswa terhadap kegiatan akademik (Hidayat 
& Nur, 2020). Kondisi ini menjadi perhatian serius karena dapat berdampak langsung pada 
konsentrasi belajar siswa. 

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan siswa untuk memusatkan perhatian secara 
optimal terhadap materi atau aktivitas belajar dalam jangka waktu tertentu. Konsentrasi menjadi 
salah satu faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran, karena tanpa konsentrasi 
yang baik, siswa akan sulit memahami materi, mengingat informasi, dan mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Slameto (2015) menyatakan bahwa konsentrasi belajar termasuk faktor internal 
yang sangat memengaruhi hasil belajar siswa. Apabila konsentrasi terganggu, maka proses 
belajar menjadi tidak efektif dan tujuan pembelajaran sulit tercapai. 

Selain faktor internal, konsentrasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, 
seperti lingkungan belajar, metode pembelajaran, media pembelajaran, serta gangguan dari 
penggunaan teknologi. Djamarah menjelaskan bahwa gangguan eksternal yang bersifat terus-
menerus dapat menurunkan daya fokus siswa dalam belajar (Djamarah, 2016). Dalam konteks 
ini, gadget dapat menjadi salah satu sumber gangguan apabila penggunaannya tidak diarahkan 
secara bijak. Notifikasi yang muncul secara terus-menerus, dorongan untuk membuka media 
sosial, serta ketergantungan terhadap game online dapat mengalihkan perhatian siswa dari 
kegiatan belajar. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan gadget yang tinggi 
berpotensi menurunkan tingkat konsentrasi belajar siswa. Putra dan Wahyuni menemukan 
bahwa siswa dengan tingkat penggunaan smartphone yang tinggi cenderung mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan fokus saat mengikuti pembelajaran di kelas. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan gadget memiliki hubungan yang erat dengan aspek psikologis 
siswa, khususnya dalam hal perhatian dan konsentrasi. Oleh karena itu, penggunaan gadget 
perlu dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap proses 
pembelajaran. 

Fenomena meningkatnya penggunaan gadget juga terjadi di lingkungan sekolah, 
termasuk di Sekolah MAS Islamiyah Sunggal. Berdasarkan pengamatan awal, terlihat bahwa 
sebagian siswa memiliki ketergantungan yang cukup tinggi terhadap gadget, baik di dalam 
maupun di luar lingkungan sekolah. Penggunaan gadget tidak hanya terjadi saat jam istirahat, 
tetapi juga berlanjut di luar jam sekolah tanpa pengawasan yang memadai. Kondisi ini 
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dikhawatirkan dapat memengaruhi konsentrasi belajar siswa, baik saat proses pembelajaran 
berlangsung di kelas maupun saat belajar mandiri di rumah. 

Apabila penggunaan gadget tidak dikendalikan dengan baik, maka siswa berpotensi 
mengalami penurunan fokus belajar, kurangnya perhatian terhadap penjelasan guru, serta 
rendahnya partisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Dalam jangka panjang, hal ini dapat 
berdampak pada menurunnya hasil belajar dan prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, perlu 
adanya perhatian dari berbagai pihak, seperti guru, sekolah, dan orang tua, untuk mengarahkan 
penggunaan gadget agar lebih bermanfaat bagi perkembangan akademik siswa (Darmawan, 
2018). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh penggunaan gadget terhadap 
konsentrasi belajar siswa di MAS Islamiyah Sunggal menjadi penting untuk dilakukan. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai sejauh mana 
penggunaan gadget memengaruhi konsentrasi belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam merumuskan 
kebijakan terkait penggunaan gadget, serta menjadi referensi bagi guru dan orang tua dalam 
membimbing siswa agar menggunakan gadget secara bijak dan bertanggung jawab. 
 
METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, karena 
bertujuan mengetahui pengaruh variabel bebas (penggunaan gadget) terhadap variabel terikat 
(konsentrasi belajar).  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di salah satu Sekolah 
Menengah Atas tempat penelitian dilakukan. Sampel ditentukan dengan teknik random 
sampling sebanyak 50 siswa dari berbagai tingkat kelas.  

Variabel Penelitian ialah: 
a. Variabel X (Bebas): Penggunaan Gadget  
b. Variabel Y (Terikat): Konsentrasi Belajar  

Instrumen yang digunakan berupa angket (kuesioner) dengan skala Likert 1–4 (Sangat 
Tidak Setuju – Sangat Setuju).  
Contoh indikator dan pernyataan:  
1) Variabel X (Penggunaan Gadget)  

a. Frekuensi penggunaan gadget setiap hari.  
b. Tujuan penggunaan gadget (belajar, hiburan, media sosial).  
c. Durasi penggunaan gadget per hari.  

Contoh butir:  
“Saya menggunakan gadget lebih dari 3 jam setiap hari.”  
“Saya sering menggunakan gadget untuk bermain gim.”  
“Saya menggunakan gadget untuk mencari bahan pelajaran.”  
2) Variabel Y (Konsentrasi Belajar):  

a. Kemampuan memusatkan perhatian saat belajar.  
b. Kemampuan menghindari gangguan belajar.  
c. Ketekunan dalam menyelesaikan tugas.  

Contoh butir:  
“Saya dapat fokus mendengarkan penjelasan guru.”  
“Saya mudah terganggu oleh notifikasi gadget saat belajar.” (dibalik skornya)  
“Saya dapat menyelesaikan tugas tepat waktu.” 

Data dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada siswa secara langsung di kelas.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Realibilitas dan Validitas Variabel X 

 

Tabel 1. Uji Realibilitas dan Validitas pada Variabel X 

 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal dari instrumen yang 

mengukur variabel penggunaan gadget, yang terdiri dari 9 butir pernyataan (X1 hingga X9). 

Berdasarkan analisis Item-Total Statistics, diperoleh informasi sebagai berikut: 

Secara keseluruhan, instrumen variabel X menunjukkan koefisien Cronbach's Alpha yang 

sangat baik. Nilai Cronbach's Alpha jika suatu item dihapus berkisar antara 0,844 hingga 0,870, 

yang menunjukkan bahwa semua item memiliki kontribusi yang tinggi terhadap reliabilitas 

skala secara keseluruhan. Koefisien korelasi item-total yang dikoreksi (Corrected Item-Total 

Correlation) untuk setiap butir berada pada rentang 0,398 hingga 0,692, dengan item X1, X2, 

dan X5 mencatat korelasi tertinggi (masing-masing ≥0,684), sementara item X7 memiliki 

korelasi terendah sebesar 0,398. Meskipun demikian, semua nilai korelasi item-total masih 

berada di atas batas minimum yang dapat diterima (≥0,30), sehingga seluruh butir dinyatakan 

konsisten dalam mengukur konstruk yang sama. Hasil ini mengindikasikan bahwa instrumen 

variabel penggunaan gadget memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan handal untuk 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 

 

2. Uji Realibilitas dan Validitas Variabel Y 

 

Tabel 2. Uji Realibilitas dan Validitas pada Variabel Y 

 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal dari sebelas butir 

pernyataan (Y1 hingga Y11) yang mengkonstruk variabel konsentrasi belajar. Hasil 

analisis item-total statistics menunjukkan bahwa seluruh item memiliki koefisien korelasi item-
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total yang dikoreksi (corrected item-total correlation) di atas nilai batas minimal penerimaan 

(≥0,30), dengan rentang antara 0,388 hingga 0,763. Item Y4 mencatat korelasi tertinggi (0,763), 

sementara item Y10 memiliki korelasi terendah (0,388). Nilai Cronbach's Alpha jika item 

dihapus (Cronbach's alpha if item deleted) berkisar antara 0,878 hingga 0,899, yang 

menunjukkan bahwa penghapusan salah satu item tidak akan meningkatkan reliabilitas 

instrumen secara signifikan. Berdasarkan kriteria reliabilitas, instrumen variabel konsentrasi 

belajar dinyatakan memiliki konsistensi internal yang tinggi dan layak digunakan untuk 

pengumpulan data lebih lanjut. 

 

3. Uji Normalitas 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dilakukan untuk menguji distribusi data 

variabel penelitian. Hasil uji menunjukkan bahwa data variabel penggunaan gadget (TotalX) 

berdistribusi normal (p = 0,423 > 0,05), sedangkan data variabel konsentrasi belajar (TotalY) 

tidak berdistribusi normal (p = 0,020 < 0,05). Oleh karena itu, analisis hubungan antara kedua 

variabel menggunakan metode statistik non-parametrik, yaitu korelasi Spearman’s Rho. 

 

4. Uji Korelasi Spearman’s Rho 

 

Tabel 4. Uji Korelasi Spearman’s Rho 

 
Uji korelasi Spearman’s Rho dilakukan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan 

gadget (TotalX) dan konsentrasi belajar (TotalY). Hasil analisis menunjukkan koefisien 

korelasi sebesar ρ = -0,046 dengan nilai signifikansi p = 0,810 (p > 0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara semakin tinggi 

penggunaan gadget dengan konsentrasi belajar siswa. Hubungan yang muncul bersifat sangat 

lemah dan tidak bermakna secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

gadget tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap tingkat konsentrasi belajar siswa di MAS 

Islamiyah Sunggal. 
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5. Uji Regresi Linear  

Tabel 5. Uji Regresi (R Square) 

 
 

Tabel 6. Uji Regresi (Nilai Anova) 

 

 
 

Tabel 7. Uji Regresi (Nilai Sig) 

 

 
Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh penggunaan gadget 

(TotalX) terhadap konsentrasi belajar (TotalY). Hasil uji menunjukkan bahwa model regresi 

tidak signifikan secara statistik (F = 0,263; p = 0,612). Nilai R Square sebesar 0,009 

mengindikasikan bahwa hanya 0,9% variasi konsentrasi belajar yang dapat dijelaskan oleh 

penggunaan gadget. Koefisien regresi untuk variabel penggunaan gadget bernilai negatif (B = 

-0,106; β = -0,096), yang secara teoretis mengisyaratkan bahwa semakin tinggi penggunaan 

gadget, semakin rendah konsentrasi belajar. Namun, koefisien ini tidak signifikan secara 

statistik (p = 0,612). 

Dengan demikian, tidak cukup bukti statistik untuk menyatakan bahwa penggunaan 

gadget berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa, baik secara positif maupun 

negatif. Temuan ini konsisten dengan hasil uji korelasi Spearman sebelumnya (ρ = -0,046, p = 

0,810), yang juga menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingginya penggunaan gadget tidak berpengaruh 

signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa di MAS Islamiyah Sunggal. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian 

mengenai Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Konsentrasi Belajar Siswa di MAS Islamiyah 

Sunggal, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan gadget dengan konsentrasi 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji korelasi Spearman’s Rho yang 

menunjukkan koefisien korelasi sangat lemah dan tidak signifikan (ρ = -0,046; p = 0,810), 

serta hasil uji regresi linear sederhana yang juga tidak signifikan (F = 0,263; p = 0,612). 

Meskipun koefisien regresi menunjukkan arah negatif, pengaruhnya tidak bermakna secara 

statistik. 

2. Variabel penggunaan gadget hanya mampu menjelaskan 0,9% variasi dari konsentrasi 

belajar siswa, sementara sisanya (99,1%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa intensitas penggunaan gadget bukanlah 

prediktor yang kuat terhadap tingkat konsentrasi belajar di kalangan siswa pada konteks 

penelitian ini. 

3. Temuan ini mengisyaratkan bahwa penggunaan gadget, dalam intensitas apa pun, tidak 

secara langsung menurunkan ataupun meningkatkan konsentrasi belajar siswa secara 

signifikan. Dampak gadget terhadap konsentrasi mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor 

moderasi seperti jenis penggunaan (edukatif atau hiburan), pengawasan orang tua, motivasi 

intrinsik siswa, dan manajemen waktu. 

4. Penelitian ini mendukung pandangan bahwa hubungan antara teknologi dan hasil belajar 

bersifat kompleks dan multidimensi, sehingga tidak dapat disimpulkan secara sederhana 

bahwa gadget selalu berakibat buruk terhadap konsentrasi. Di sisi lain, guru dan orang tua 

disarankan untuk lebih memfokuskan pada pengawasan kualitas dan konteks penggunaan 

gadget, bukan sekadar membatasi intensitas penggunaannya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget tidak berpengaruh 

signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa di MAS Islamiyah Sunggal. Implikasi praktis dari 

penelitian ini adalah pentingnya pendekatan yang lebih holistik dan kontekstual dalam 

memahami peran teknologi dalam proses pembelajaran. 
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